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ABSTRAK

Hak atas merek merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh negara
kepada pemilik merek yang terdaftar untuk jangka waktu tertentu dengan
menggunakan sendiri merek tersebut atau memberikan izin kepada pihak lain
untuk menggunakannya, pemberian izin yang diberikan oleh pemilik merek
terdaftar kepada pihak lain tersebut dapat berupa perjanjian lisensi. Penulisan
hukum ini bertujuan untuk mengetahui akibat hukum terhadap pemegang lisensi
yang belum terdaftar di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual serta untuk
mengetahui kekuatan hukum perjanjian lisensi yang sudah dicatatkan tidak
berdasarkan Peraturan Perundangan-undangan yang berlaku.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif yang bersifat
deskriptif analitis dimana kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian
kepustakaan terkait hak atas merek yang kemudian dikaji dan diuraikan secara
sistematis berdasarkan bahan-bahan primer, sekunder, dan tersier.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu bahwasannya Perjanjian lisensi yang
belum terdaftar di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual secara tidak
langsung berarti tidak memiliki perlindungan hak ekslusif yang diberikan oleh
Negara dan tidak mempunyai akibat hukum terhadap pihak ketiga. Perjanjian
lisensi yang sudah dicatatkan tidak berdasarkan Peraturan Perundangan-undangan
yang berlaku tetap memiliki kekuatan hukum yang sah asalkan perjanjian yang
dibuat tetap memperhatikan hak dan kewajiban para pihak dalam sebuah
perjanjian lisensi. KUHPerdata mengenal 4 unsur pokok yang harus ada agar
suatu perbuatan hukum dapat disebut dengan perjanjian (yang sah). Saran yang
diberikan adalah Perjanjian lisensi yang dibuat harus lebih memperhatikan
ketentuan pengaturan mengenai pemberian lisensi merek dalam bentuk tertulis
yang mana perjanjian lisensi yang telah dibuat tersebut juga harus dimohonankan
pencatatannya kepada Menteri melalui Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual,
dan Perjanjian lisensi yang dibuat harus melibatkan akta Notaris, yang mana
karena akta Notaris itu adalah akta otentik yang mempunyai kekuatan hukum dan
dapat dipakai sebagai alat bukti tertulis bagi mereka yang membuatnya, akta
otentik itu memberikan kepada para pihak yang membuatnya suatu bukti yang
sempurna tentang apa yang dimuat didalamnya.
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